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Abstract 
The villagers of Kusamba and Kampung Kusamba are social reality that cannot be 
separated and they interact with each other. Behind the robust spirit of multiculturalism and 
social harmony that are built continually, it does not mean that there does not appear conflict 
potential. Since conflict can reduce and even ruin the inter-village relation, a lot of strategies 
emerge. The objective of this research is to explore three scope of problems: (1) analysis of 
the inter-village conflict potential; (2) communication strategies of Hindu-Muslim leaders; 
and (3) the supporting and inhibiting factors of the communication strategy. 
This research takes place in Kusamba and Kampung Kusamba village. This research is 
also sort of qualitative descriptive research, which uses purposive sampling to determine the 
informant. Some relevant theories that serve as guidelines in this research include the theory 
of symbolic interactionism and the theory of face negotiation. Data collection methods 
employed in this research are moderate participation observation technique, in-depth 
interview, and documentation science. Meanwhile, this research utilizes modern ethnographic 
approach as a data analysis method. 
The obtained results show that: (1) The inter-village conflict potential stems from the 
social problems of youth which often give rise to friction, and sometimes misusing of the 
community sentiments to carry out a plan of attack will give rise to far greater conflicts. 
Besides, conflict potential also stems from  socio-economic problems faced by migrant 
populations. (2) Hindu-Muslim leaders overcome the conflict potential through interpersonal 
communication strategies such as informal dialogue, group communication strategies, 
negotiation and mediation, as well as traditional communication strategies using local 
traditions and cultural performance which is strengthened by the value of local wisdom 
heritage for example matilesang raga, mulat sarira, nawang lek, and manyama braya. (3) The 
supporting factors of the communication strategy are the credibility of the leaders, mutual 
understanding, and the infrastructure factors, while the inhibiting factors are the difference of 
the framework of thinking, cultural differences, and negative prejudices. 
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I. PENDAHULUAN 
Keterpaduan antara seni, tradisi, dan panorama alam yang indah melahirkan konstruksi 
budaya Bali yang menarik untuk diteliti. Para antropolog barat mendeskripsikan Bali tidak 
hanya dibangun oleh seni budaya semata, melainkan juga dinamika kehidupan beragama yang 
terjalin harmonis. Dibalik kuatnya realitas komunitas Hindu di Bali juga ada komunitas 
minoritas yang ikut membangun budaya Bali seperti komunitas Muslim. Berdasarkan sensus 
komposisi agama penduduk Provinsi Bali oleh Badan Pusat Statistik (2010: t.h.), jika 
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dipersentasekan maka 13,3% masyarakat Bali memeluk agama Islam. Kampung atau 
komunitas Muslim di Bali sudah ada sejak lima abad yang lalu dan tersebar di seluruh wilayah 
Bali (Mashad, 2014: 7). Komunitas Muslim Bali memiliki sejarah yang erat dengan 
masyarakat dan bahkan dengan para penguasa Hindu Bali di masa lalu sehingga melahirkan 
ikatan genealogis kuat dan identitas kultural yang unik (Parimartha, dkk., 2012: 75; Mashad 
dalam Basyar, 2016: 11). Demikian pula dengan potret masyarakat Hindu-Muslim di wilayah 
Kusamba, mereka saling berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain.  
Wilayah Kusamba secara administratif terbagi menjadi dua wilayah yakni Desa 
Kusamba yang sebagian besar masyarakatnya beragama Hindu dan Desa Kampung Kusamba 
yang sebagian besar masyarakatnya beragama Islam. Meskipun terpisah secara wewenang 
kedinasan (pemerintahan), akan tetapi secara etnisitas sosial, ekonomi, politik, dan budaya 
berdampingan bahkan berhimpitan satu sama lain. Oleh karena itu, interaksi dalam berbagai 
aspek kehidupan tidak dapat dihindari. Hal ini menjadi nilai keunikan tersendiri mengingat 
sebagian besar Kampung Muslim di Bali berada di bawah naungan desa adat sehingga ruang 
gerak mereka menjadi terbatas karena mengikuti aturan adat setempat.  
Masyarakat multikultural secara demografis dan sosiologis berpotensi melahirkan 
konflik. Merujuk pada konteks identifikasi kultur ini, para anggota komunitas yang dilahirkan, 
dibesarkan, dan dididik dalam suatu suasana primordial mengakibatkan lahirnya perbedaan 
antara “siapa saya” dengan “siapa Anda.” Konflik sosial yang terjadi di masyarakat belakang 
ini, hanya 30% yang bermotif agama, sedangkan 70% lagi disebabkan oleh faktor-faktor 
lainnya, yang ironisnya dikemas dalam format agama (Riyanto, 2016: t.h.). Berdasarkan hasil 
penelitian Balitbangdiklat (Badan Penelitian dan Pengembangan dan Pendidikan dan 
Pelatihan) Kementerian Agama Republik Indonesia (dalam Bas, 2015: t.h) menunjukkan 
bahwa merujuk pada konflik-konflik sosial berskala besar seperti konflik Poso, Ambon, 
Lampung Selatan, dan Tolikara, sebenarnya dipicu oleh faktor nonkeagamaan seperti motif 
sosial-ekonomi (isu kecemburuan dan kesenjangan ekonomi), kepentingan politik, 
permasalahan sosial-budaya seperti kasus perselisihan antarpemuda yang dibengkokkan 
menjadi sentimen agama. Secara faktual, konflik skala kecil disebabkan oleh faktor 
keagamaan tidak berlangsung lama karena biasanya disebabkan kurangnya komunikasi di 
tingkat akar rumput. 
Menurut hasil penelitian Mashad (dalam Basyar, 2016: 44-47), konflik sosial 
antarumat Hindu-Islam di Bali, khususnya di Klungkung lebih banyak berkutat pada 
permasalahan sosial pemuda, dibandingkan kasus pendirian rumah ibadah dan pekuburan, 
penyiaran agama, serta perkawinan beda agama. Hal ini disebabkan karena jumlah umat Islam 
di Klungkung tidak terlalu besar dan masing-masing kampung telah memiliki tempat ibadah 
serta memiliki tanah pekuburan sendiri. Misalnya, pada 2005 pernah terjadi konflik 
antarpemuda Hindu dari Banjar Adat Manggis Gelgel dengan pemuda Kampung Gelgel 
Klungkung. Permasalahan itu sempat melahirkan konflik terbuka karena salah satu pihak 
membunyikan kulkul bulus (tanda bahaya) sehingga menggerakkan massa dan berpotensi 
melahirkan konflik terbuka. Permasalahan itu akhirnya berhasil dimediasi oleh tokoh 
masyarakat setempat. Kemudian, pada 25-26 Mei 2011 terjadi konflik antarpemuda Kampung 
Lebah dan pemuda Banjar Adat Pande Kota Klungkung. Konflik ini juga sempat memanas 
bahkan terjadi amuk massa dan aksi saling lempar batu. 
Permasalahan sosial pemuda tersebut juga beberapa kali terjadi di wilayah Kusamba. 
Bahkan hal tersebut juga berpotensi mengusik kerukunan antarumat beragama.  Menurut 
Mashad (dalam Basyar, 2016: 44), meskipun friksi tersebut terkesan sederhana, namun tanpa 
adanya penyelesaian secara integratif dan tuntas maka sewaktu-waktu gesekan yang sama 
akan mudah sekali terjadi. Dengan demikian, tokoh masyarakat Hindu-Islam sebagai pemuka 
pendapat dan panutan di masyarakat juga mempunyai peran penting dalam menanggulangi 
berbagai potensi konflik guna membangun kerukunan. Adapun tokoh masyarakat yang 
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dimaksud dalam penelitian ini adalah kepala desa (perbekel) dan perangkat desa lainnya, 
pemuka adat, agama, dan tokoh masyarakat informal lainnya.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian memfokuskan pada tiga masalah 
yakni menyangkut analisis potensi konflik antara masyarakat Desa Kusamba dan Desa 
Kampung Kusamba, strategi komunikasi tokoh masyarakat Hindu-Islam dalam 
menanggulangi potensi konflik tersebut, dan faktor pendukung maupun penghambatnya. 
Penelitian ini mengacu pada teori negosiasi muka Stella Ting-Toomey yang menekankan 
bahwa manajemen suatu konflik sangat dipengaruhi oleh variabilitas kultur dan kerja muka 
(facework) masyarakat setempat. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran reflektif terkait upaya menjaga kerukunan antarumat beragama di Kusamba. 
 
II. PEMBAHASAN 
a. Potensi Konflik Antara Masyarakat Desa Kusamba dan Desa Kampung Kusamba 
Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkung 
Menurut Ismail (2010: 221), potensi konflik dapat dibagi menjadi dua yakni potensi 
konflik prakonflik yakni situasi konflik tersembunyi dalam level intensitas sangat rendah dan 
suatu saat dapat muncul ke permukaan. Kemudian, potensi konflik pascakonflik yakni konflik 
yang sudah terjadi dan berpotensi untuk kembali terjadi (sifatnya berulang-ulang). Potensi 
konflik yang bersumber dari permasalahan sosial pemuda menjadi salah satu perhatian utama 
tokoh masyarakat Hindu-Islam di Kusamba. Berawal dari kebiasaan mabuk-mabukan, knalpot 
motor yang diperkeras suaranya, ataupun karena permasalahan sepele seperti saling pandang 
yang dianggap menantang, sering kali melahirkan gesekan atau friksi bahkan ketegangan di 
tengah masyarakat. Tetapi justru kasus seperti ini acapkali mengganggu kerukunan, apalagi 
jika menyalahgunakan loyalitas dan sentimen komunitas untuk melakukan penyerangan 
sehingga berpotensi melahirkan konflik yang jauh lebih besar.  
Hambali (wawancara 26 Maret 2017) menuturkan bahwa sekitar 2003 pernah terjadi 
ketegangan antara pemuda Desa Kampung Kusamba dengan pemuda Paksebali. Meskipun 
ketegangan ini terjadi dengan pemuda di luar wilayah Kusamba, namun sempat mengancam 
kerukunan antarumat beragama. Selanjutnya sekitar 2015 juga pernah terjadi perselisihan yang 
diakibatkan oleh kesalahpahaman antara oknum pemuda Desa Kusamba yang masih duduk di 
bangku SMP dengan masyarakat Desa Kampung Kusamba. Perselisihan itu terjadi pada saat 
Manis Galungan dan berawal dari kebiasaan mabuk-mabukan oknum pemuda tersebut. 
Menurut Gafar, Kepala Desa Kampung Kusamba, ketika Galungan, Kuningan, ataupun pada 
saat hari libur, banyak warga terutama kalangan pemuda, baik dari Desa Kusamba maupun 
luar wilayah Kusamba yang berwisata ke Pantai Kampung Kusamba. Situasi ramai yang 
memanfaatkan ruang publik atau umum rawan terjadi friksi atau gesekan. Apalagi dalam 
situasi tersebut, terjadi interaksi antarmasyarakat dari berbagai latar belakang budaya.  
Kejadian perselisihan pemuda tidak hanya rawan terjadi pada saat keramaian saja, 
namun juga rawan terjadi pada malam hari. Menurut penuturan Jatimah, perangkat Desa 
Kampung Kusamba, sekitar awal Mei 2017, juga sempat terjadi persitegangan antara oknum 
pemuda Kusamba dengan warga Kampung Kusamba di depan makam Habib Ali. Oknum 
pemuda tersebut meminum minuman keras di luar kampung, kemudian masuk ke kampung 
dengan mengendarai sepeda motor dengan kencang dan knalpot yang diperkeras suaranya. 
Kemudian, ada warga Kampung Kusamba yang menegur oknum pemuda tersebut, terjadi 
ketersinggungan, dan berakhir dengan ketegangan. Menurut Ting-Toomey (1998: t.h.) (dalam 
West dan Turner, 2008), konflik dapat dibagi menjadi tiga jenis yakni konflik yang 
menyangkut isi atau konten, relasi, dan identitas. Kasus perselisihan pemuda yang bersifat 
ekspresif dan spontan masuk kategori konflik relasi. Menurut Liliweri (2009: 299), konflik 
relasi disebabkan oleh emosi yang kuat, salah persepsi, kesalahpahaman berkomunikasi, dan 
mengulangi perilaku negatif. Potensi konflik yang menyangkut isi dan relasi cenderung lebih 
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mudah diselesaikan melalui strategi kompromi yakni negosiasi dan mediasi pihak-pihak yang 
berselisih paham. 
Karakteristik kasus perselisihan pemuda di wilayah Kusamba memang sedikit berbeda 
dengan yang terjadi di daerah perkotaan seperti antarpemuda Kampung Lebah dan Banjar 
Pande Kota yang terjadi pada 2011 silam. Menurut hasil penelitian Mashad (dalam Basyar, 
2016: 44), perbedaan itu dapat dilihat dari berbagai perspektif. Misalnya, terkait dengan situasi 
atau kontur wilayah terjadinya konflik. Kampung Lebah yang berada pada daerah perkotaan 
yang cenderung lebih dinamis dengan masalah sosial-ekonomi yang jauh lebih kompleks 
sehingga sangat mudah disulut menjadi kemarahan. Berbeda halnya dengan situasi masyarakat 
Kampung Kusamba yang permasalahan sosial-ekonomi memang tidak terlalu kompleks 
apalagi semangat kekeluargaannya masih kuat sehingga jika ada suatu potensi konflik bisa 
cepat ditanggulangi. Selain itu, perbedaan terletak pada kultur masyarakat kota yang 
cenderung ekspresif sehingga ketika ada problem maka mereka lebih berani “pasang badan” 
karena itu lebih potensial menimbulkan konflik manifest. Sebagaimana yang terjadi 
antarpemuda Kampung Lebah dan Banjar Pande Kota sempat melahirkan konflik terbuka 
saling lempar batu sehingga banyak rumah yang mengalami kerusakan.  
Kemudian, terkait permasalahan sosial-ekonomi penduduk pendatang di Kusamba. 
Kehadiran penduduk pendatang menjadi kompetitor di bidang ekonomi bagi kalangan 
penduduk lokal, baik Hindu maupun Muslim. Kompetisi dan persaingan dalam dunia ekonomi 
memang merupakan suatu hal yang wajar, namun apabila terjadi kompetisi yang tidak sehat 
terkadang melahirkan kecemburuan sosial-ekonomi. Menurut Mashad (dalam Basyar, 2016: 
43), di Bali isu kecemburuan sosial-ekonomi antara penduduk pendatang dan lokal sempat 
menguat pascabom Bali I dan II. Hal ini semakin mengentalkan politik identitas ke-Bali-an 
orang Bali sehingga melahirkan konsep “kita” dan “mereka.” Merujuk pada konteks hubungan 
Hindu-Islam di Kusamba, secara umum isu kecemburuan sosial-ekonomi antara penduduk 
lokal dan pendatang tidak terlalu dirasakan secara signifikan dan belum menciptakan pola 
yang begitu berarti, namun tetap diwaspadai karena adanya memori kolektif tersebut. 
Terkadang isu tersebut dapat muncul ke permukaan dan membias bersama faktor-faktor 
lainnya.   
Permasalahan sosial-ekonomi yang dihadapi di perantauan tidak sedikit yang 
menjerumuskan mereka pada tindak kriminal seperti pencurian. Menurut penuturan Gafar, 
Kepala Desa Kampung Kusamba, saat pemerintahannya terjadi dua kali kasus kriminalitas 
berupa pencurian yang dilakukan oleh oknum pendatang. Setelah ditelusuri, kasus pencurian 
itu berlatar belakang permasalahan ekonomi dari oknum pendatang tersebut. Pada masa 
kepemimpinan Saifullah dan Hambali, sempat muncul persepsi di tengah masyarakat setempat 
bahwa warga perantau kurang manyama braya atau membaur dengan situasi lokal sehingga 
berpotensi melahirkan ketersinggungan sosial. 
Permasalahan yang dihadapi oleh oknum pendatang tidak sedikit yang akhirnya 
memunculkan prasangka negatif bahwa para penduduk pendatang adalah pembuat masalah. 
Terkadang prasangka yang terbangun secara pukul rata, tanpa mampu membedakan antara 
kaum Muslim pendatang baru dengan kaum Muslim lokal yang selama ratusan tahun telah 
menjadi bagian dari nyama Bali. Menurut hasil penelitian Mashad (dalam Basyar, 2016: 39), 
pandangan itu tidak hanya sempat muncul di tengah masyarakat Klungkung saja, tetapi juga 
menggejala hampir di seluruh Bali. Namun, patut digarisbawahi bahwa kehadiran penduduk 
pendatang bukan suatu gejala patologi sosial (penyakit sosial) yang harus dihindari. 
Kehadirannya merupakan suatu keniscayaan dan realitas sosial, apalagi Bali menjadi salah 
satu destinasi pariwisata Indonesia yang diunggulkan. Oleh karena itu, upaya yang terus 
dilakukan tokoh masyarakat Hindu-Islam adalah membangun kesepahaman antaretnis, sikap 
inklusif atau terbuka, meminimalkan prasangka antaretnis, dan membangun kerjasama kolektif 
antarumat beragama. 
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Apabila mencermati sumber potensi konflik tersebut, maka lebih banyak disebabkan 
persoalan struktural. Meskipun terkadang persoalan nonstruktural seperti faktor kultural dan 
keagamaan juga dapat melahirkan friksi. Misalnya terkait faktor kultural, pengaruh budaya 
global dengan beragam problematiknya turut memengaruhi perkembangan hubungan 
persaudaraan antarkomunitas Hindu-Muslim Kusamba. Menurut Swastika, Bendesa Adat 
Kusamba, pengaruh budaya global adalah bergesernya pola budaya kolektif ke arah 
individualistik sehingga mudah sekali melahirkan kemarahan hingga friksi. Hal ini pula secara 
signifikan memengaruhi hubungan antara masyarakat Hindu-Muslim sehingga berpotensi 
merenggangkan hubungan yang sudah lama terjalin. 
Pada dasarnya, di wilayah Kusamba tidak ada permasalahan keagamaan yang 
signifikan terjadi, baik terkait pendirian rumah ibadat dan pekuburan. Mengingat, masing-
masing desa sudah diberikan otonomi untuk mengatur rumah ibadat dan pekuburannya. 
Meskipun demikian, dahulu pernah sekali terjadi ketegangan mengenai tempat pekuburan, 
tetapi antara komunitas Islam dan Budha Kusamba. Hal ini disebabkan karena letak makam 
umat Budha berada di wilayah Kampung Kusamba sehingga sempat melahirkan beragam 
persepsi di tengah masyarakat. Selain itu, terkait faktor militansi keagamaan, beberapa kali 
Desa Kampung Kusamba pernah didatangi penceramah yang membawa perspektif yang 
berbeda dalam menilai praktik keagamaan yang mentradisi, termasuk juga relasi dengan warga 
Hindu. Bahkan menurut Gafar, Kepala Desa Kampung Kusamba, pernah ada kelompok 
tertentu yang datang ke Kampung Kusamba untuk memperkenalkan  paham-paham tertentu. 
Oleh karena itu, tokoh masyarakat Hindu-Islam telah mengembangkan strategi untuk 
membendung setiap paham yang berpotensi merusak kerukunan antarmasyarakat Hindu-Islam 
Kusamba.  
 
b. Strategi Komunikasi Tokoh Masyarakat Hindu-Islam dalam Menanggulangi Potensi 
Konflik 
Menurut Ting-Toomey dan Chung (2005: 274) (dalam West dan Turner, 2008: 169) 
bahwa dalam memanajemen suatu konflik lintas budaya, maka sangat bergantung pada 
variabel budaya masyarakat, baik budaya individualisme maupun kolektivisme. Masyarakat 
Desa Kusamba dan Desa Kampung Kusamba masuk dalam kategori komunitas kolektif 
sehingga menekankan tujuan dan kepentingan kelompok dibandingkan dengan individu. 
Budaya kolektivisme sangat berkaitan dengan kemampuan adaptasi dan citra presentasi diri. 
Hal inilah yang ditunjukkan dalam strategi komunikasi tokoh masyarakat Hindu-Islam dalam 
menanggulangi berbagai potensi konflik yang ada. Oleh karena itu, tokoh masyarakat Hindu-
Islam mengoptimalkan berbagai saluran komunikasi dalam menanggulangi potensi konflik dan 
mewujudkan kerukunan di wilayah Kusamba. Saluran komunikasi yang dimaksud yakni 
saluran komunikasi antarpribadi, kelompok, dan tradisional. Menurut Rogers (1983: t.h.) 
(dalam Cangara, 2014: 146), semakin banyak ragam bentuk saluran komunikasi yang 
digunakan oleh komunikator, maka informasi yang disampaikan akan menjadi lebih lengkap 
dan bermutu sampai kepada komunikan atau khalayak. 
Strategi komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) adalah komunikasi 
yang terjadi antara dua orang atau lebih, yang biasanya diatur secara informal. Setiap 
partisipan komunikasi antarpribadi memaksimalkan penggunaan elemen komunikasi (Hefni, 
2014: 218). Tokoh masyarakat Hindu-Islam mempergunakan strategi komunikasi antarpribadi 
seperti dialog informal untuk menyampaikan berbagai informasi atau pesan, 
mengompromikan permasalahan-permasalahan yang ada, dan memperkuat jalinan hubungan 
persaudaraan antara masyarakat Hindu-Muslim. Tokoh masyarakat Hindu-Islam 
menggunakan konsep kerja muka solidaritas (solidarity facework) yakni seseorang menerima 
orang lain sebagaimana anggota kelompok dalam (in-group). Apalagi sebagian besar tokoh 
masyarakat Islam memiliki hubungan kekerabatan dengan tokoh masyarakat Hindu. Menurut 
Ting-Toomey (1994: 8) (dalam West dan Turner, 2008: 163), solidaritas meningkatkan 
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hubungan di antara dua orang yang sedang berbicara, perbedaan-perbedaan diminimalkan dan 
kebersamaan ditekankan. 
Strategi komunikasi kelompok (group communication) adalah komunikasi yang 
berlangsung antara beberapa orang, baik dalam suatu kelompok kecil ataupun besar untuk 
berbagi informasi ataupun memecahkan suatu permasalahan (problem solving) (West dan 
Turner, 2013: 38). Berdasarkan hasil observasi di lapangan, dalam menanggulangi potensi 
konflik, tokoh masyarakat Hindu-Islam menggunakan tiga strategi komunikasi kelompok 
yakni melalui komunikasi di internal desa, negosiasi, dan mediasi yang berdasarkan asas 
kekeluargaan. Strategi komunikasi kelompok di internal desa yakni penanggulangan potensi 
konflik di masing-masing desa, baik di Desa Kusamba maupun Desa Kampung Kusamba 
melalui kegiatan musyawarah untuk mencapai mufakat. Misalnya mengoptimalkan forum 
kamtibmas (keamanan dan ketertiban desa) dengan menggandeng pihak kepolisian dan 
keamanan desa serta mengoptimalkan peran kelompok-kelompok kepemudaan dan sosial-
religius. Kemudian, strategi komunikasi kelompok melalui negosiasi merupakan bentuk 
penyelesaian konflik eksternal antara tokoh masyarakat Hindu-Islam melalui upaya 
perundingan untuk mendapatkan penyelesaian permasalahan yang sedang dihadapi. Format 
penanggulangan potensi konflik tersebut mendahulukan tipe penyelesaian alternatif 
(nonlitigasi) berupa musyawarah dibandingkan format penyelesaian melalui jalur hukum 
(litigasi). Penyelesaian permasalahan alternatif pada ujungnya untuk mencapai kata mufakat. 
Selain menggunakan strategi negosiasi, tokoh masyarakat Hindu-Islam juga 
menggunakan strategi mediasi yakni menghadirkan mediator dalam membantu menanggulangi 
potensi konflik yang timbul dari permasalahan sosial pemuda. Menurut Gafar, Kepala Desa 
Kampung Kusamba, dalam hal ini kepala desa atau perbekel bersama tokoh masyarakat 
lainnya juga berperan penting dalam memediasi dan mencari jalan penyelesaian suatu 
ketegangan. Hal senada juga dituturkan oleh Winastra, Kepala Desa Kusamba bahwa merujuk 
pada peran penting tersebut, maka seorang mediator harus bisa bersikap netral dalam 
memediasi suatu perkara. Misalnya, pada kasus friksi yang terjadi akibat minum-minuman 
keras, maka perbekel dibantu pihak kamtibmas desa, pemuka agama, dan tokoh masyarakat 
lainnya mengupayakan negosiasi dan mediasi dengan pihak yang berselisih paham. Biasanya 
upaya mediasi dilakukan di kantor kepolisian setempat sebagai tempat yang dinilai netral. 
Kemudian, pada kasus perselisihan pemuda, maka tokoh masyarakat akan mengadakan 
pemanggilan pada orangtua atau wali dari pihak yang berselisih paham. Tokoh masyarakat 
bersama pihak kepolisian menjadi mediator mempergunakan pendekatan kekeluargaan, 
mengambil jalan kompromi, tanpa bahasa yang menyinggung perasaan, dan memperlakukan 
satu sama lain secara adil. Setelah proses mediasi selesai, kemudian tokoh masyarakat 
membina pemuda tersebut agar mereka tidak mengulangi perbuatannya lagi sehingga 
meredam potensi konflik yang ada.  
Merujuk pada asumsi Ting-Toomey (dalam West dan Turner, 2008: 167-169) bahwa 
komunitas kolektif dalam menanggulangi berbagai potensi konflik akan menjaga ‘wajah’ dan 
‘citra diri’ kelompok lainnya. Komunitas Hindu dan Islam Kusamba juga cenderung 
menggunakan gaya kompromi (compromising style). Hal senada juga dipertegas dalam kitab 
Ṛgvedā X.191.2-4 bahwa agar dapat memecahkan masalah maka yang harus diperhatikan 
adalah kemampuan dalam menyatukan pikiran dan pengertian satu sama lain (Raghavan 1953: 
283 dalam Anokar, 2011: 73). Demikian pula ditegaskan dalam Al-Quran Surat Ali’Imran (3): 
159 bahwa pentingnya memusyawarahkan setiap persoalan dengan arif dan bijaksana. Setelah 
proses kompromi berjalan efektif, maka tokoh masyarakat dan pihak-pihak yang berselisih 
paham berupaya untuk menghindari (avoiding style) terjadinya friksi kembali. 
Masyarakat Desa Kusamba dan Desa Kampung Kusamba masih mempertahankan 
saluran komunikasi tradisional. Saluran komunikasi ini dipandang cukup efektif dalam 
menyampaikan pesan kerukunan karena sifatnya mengintegrasikan semangat kebersamaan 
masyarakat tradisional. Tokoh masyarakat Hindu-Islam menggunakan saluran ini untuk 
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mencari titik temu di tengah perbedaan sehingga meredam berbagai potensi konflik yang 
bersumber dari perbedaan tersebut. Adapun contoh kearifan lokal yang dimaksud yakni 
tradisi-tradisi yang sarat nilai toleransi seperti tradisi ngejot, matetulung, masuaka, ngaminang 
atau magibung, dan madelokan (pasuka dukaan). Tradisi magibung atau dalam kearifan lokal 
masyarakat Muslim Kusamba menyebutnya sebagai tradisi ngaminang merupakan kegiatan 
duduk makan bersama dan saling berdiskusi antarumat beragama. Kegiatan ini bersifat rutin 
dilaksanakan di Kusamba. Demikian pula dengan berbagai kegiatan pagelaran seni budaya di 
masyarakat sebagai media pembelajaran komunikasi antarbudaya. Menurut Hambali, tokoh 
masyarakat Islam Kusamba, nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat dalam tradisi ini kemudian 
diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, tokoh masyarakat Islam 
sering menghimbau dan mengingatkan para penduduk pendatang untuk ikut menjaga ikatan 
silaturahmi dan berbaur dengan masyarakat lokal, baik dengan warga Muslim ataupun 
sebaliknya dengan warga Hindu.  
Tokoh masyarakat Hindu-Islam dapat memanajemen berbagai potensi konflik dengan 
baik karena pada dasarnya masyarakat Kusamba dan Kampung Kusamba menjunjung tinggi 
nilai-nilai kearifan lokal yang sarat toleransi dan kerukunan seperti matilesang raga, mulat 
sarira, nawang lek, dan manyama braya. Matilesang raga berarti bisa menempatkan diri 
sesuai dengan tempat (desa), waktu (kala), dan keadaan (patra). Konsep ini erat kaitannya 
dengan nilai mulat sarira yakni konsep introspeksi diri terhadap berbagai kondisi dan situasi 
yang sedang dihadapi. Kemudian, konsep nawang lek yang artinya tahu diri. Nilai nawang lek 
ini membuat masyarakat Bali cenderung tidak berperilaku yang melanggar norma. Mereka 
akan merasa malu apabila sampai menimbulkan masalah, apalagi sampai berkonflik. Nilai-
nilai tersebut diperkuat dengan nilai manyama braya sebagai landasan filosofi dalam 
membangun hubungan harmonis antara masyarakat Hindu-Muslim. Secara faktual, konsep 
manyama braya yang berkembang pada masyarakat Kusamba telah teruji keampuhannya 
dalam meredam berbagai ketegangan yang timbul dari perbedaan budaya dan agama, 
permasalahan sosial-ekonomi, dan permasalahan sosial pemuda tersebut. 
Nilai manyama braya semakin diperkuat dengan adanya hubungan kekerabatan 
(pertalian darah atau genealogis) sehingga melahirkan konsep nyama Hindu (saudara Hindu) 
dan nyama Selam (saudara Islam). Agama Hindu menekankan arti penting sebuah hubungan 
persaudaraan melalui konsep Vasudaiva Kutumbakam (Mahā Upanisad 6.71-75) yang 
bermakna bahwa semua mahluk bersaudara dan Tat Twam Asi (Chāndogya Upaniṣad 6.8.7) 
yang mengandung prinsip etika resiprokal yakni perlakukan orang lain sebagaimana kamu 
ingin diperlakukan. Di sisi lain, agama Islam mengenal konsep ukhuwah atau persaudaraan 
seperti ukhuwah insaniyah (basyariyah) yang berarti persaudaraan sesama manusia apapun 
etnis, budaya, dan agamanya. Nilai-nilai inilah yang pada hakikatnya dapat meredam berbagai 
potensi konflik yang ada. 
 
c. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Komunikasi Tokoh Masyarakat Hindu-
Islam 
Tokoh masyarakat Hindu-Islam mempergunakan berbagai saluran komunikasi untuk 
mendukung mewujudkan kerukunan antarumat beragama. Pada saat melancarkan strategi 
komunikasi tersebut memang tidak dapat dilepaskan dari adanya faktor pendukung. Menurut 
Ting-Toomey (1998: t.h.) (dalam Rofi’ah, 2012: 19) faktor pendukung utama dalam 
membangun efektivitas komunikasi antarbudaya adalah adanya sikap saling pengertian dan 
saling mendukung di antara para pelaku komunikasi antarbudaya. Adapun faktor yang 
mendukung dan memperkuat seperti faktor kredibilitas tokoh masyarakat Hindu-Islam dalam 
menanggulangi potensi konflik. Tokoh masyarakat Hindu-Islam adalah sosok yang memiliki 
kemampuan dalam mengatur dan mengarahkan masyarakat pada situasi yang selaras dan 
harmonis. Apalagi antara tokoh masyarakat Hindu-Islam Kusamba sudah saling mengenal, 
bahkan ada di antara mereka yang memiliki hubungan kekerabatan atau kekeluargaan. Di sisi 
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lain, ada juga tokoh masyarakat Hindu-Islam yang tergabung dalam forum-forum lintas agama 
seperti FKUB (Forum Kerukunan Umat Beragama) sehingga dapat meningkatkan kompetensi 
dalam menanggulangi potensi konflik dan mewujudkan kerukunan. 
Faktor selanjutnya adalah adanya saling pengertian bersama (mutual understanding) 
dalam membangun kerukunan antarumat beragama di Kusamba. Pada dasarnya, hubungan 
antara masyarakat Hindu-Muslim Kusamba berada pada kondisi selaras, meskipun ada potensi 
konflik yang dapat mengancam keharmonisan tersebut. Adanya komunikasi antarbudaya 
Hindu-Islam yang berkelanjutan dan juga ikatan genealogis (kekerabatan) menyebabkan 
perbedaan di antara masyarakat Hindu-Muslim Kusamba semakin menipis dan sebaliknya 
semakin banyak pengalaman yang sama di antara keduanya. Apalagi kebersamaan tersebut 
didukung oleh adanya nilai-nilai kearifan lokal yang sarat toleransi. Selain itu, faktor yang 
juga turut mendukung proses komunikasi tokoh masyarakat Hindu-Islam adalah adanya sarana 
prasarana penunjang yang berupa tersedianya tempat bermusyawarah di kedua desa, letak 
kantor polisi yang berada di kedua desa sehingga mempercepat komunikasi mengenai 
keamanan dan ketertiban desa, serta adanya media komunikasi seperti handphone, telepon, 
dan media sosial yang berkontribusi melancarkan pertukaran informasi.  
Proses komunikasi memang tidak selalu berjalan dengan baik. Hambatan-hambatan 
juga terkadang memengaruhi efektivitas strategi komunikasi tokoh masyarakat Hindu-Islam. 
Menurut Shanno dan Weaver (1949: t.h.) (dalam Cangara, 2014: 40), hambatan komunikasi 
yakni faktor-faktor yang menyebabkan proses komunikasi tidak berlangsung sebagaimana 
harapan komunikator dan penerima. Adapun hal-hal yang dapat menghambat strategi 
komunikasi tokoh masyarakat Hindu-Islam dalam menanggulangi potensi konflik seperti 
hambatan kerangka berpikir, hambatan perbedaan budaya, dan hambatan prasangka negatif. 
Hambatan kerangka berpikir adalah hambatan yang disebabkan oleh adanya perbedaan 
persepsi antara komunikator dan khalayak karena perbedaan latar belakang pengalaman, 
pendidikan, kepentingan, dan motivasi. Misalnya adanya perbedaan kerangka berpikir antara 
pemuda dengan tokoh masyarakat. Pemuda bersifat labil sehingga kontrol emosi dan 
kestabilan pendiriannya masih susah untuk dikendalikan. Apalagi sifat friksi pemuda yang 
spontan, ekspresif, sehingga susah diprediksi kejadiannya. Demikian pula, hambatan kerangka 
berpikir juga kerap ditemui ketika tokoh masyarakat Hindu-Islam ketika mengadakan 
negosiasi dan memediasi suatu perkara. Misalnya, masyarakat atau pihak-pihak yang 
berselisih kurang memahami tujuan dari upaya negosiasi dan mediasi tersebut sehingga 
terkadang menganggap hal tersebut sebagai bagian dari konfrontasi. 
Selain itu, hambatan perbedaan budaya, baik agama dan konteks cara hidup, juga 
cukup signifikan memengaruhi jalannya upaya negosiasi dan mediasi pihak-pihak yang 
berselisih paham. Dengan demikian, menurut Winastra, Kepala Desa Kusamba, maka tokoh 
masyarakat dari kedua pihak tetap bertindak netral dalam menanggulangi segala bentuk 
potensi konflik agar permasalahan yang ada tidak mengarah pada hal-hal yang berbau SARA 
(suku, agama, ras, dan golongan). Hal senada juga disampaikan Hambali, tokoh masyarakat 
Islam Kusamba bahwa seperti pada gesekan struktural terkadang diprasangkakan dengan 
konteks nonstruktural seperti agama, padahal tidak ada korelasi sama sekali di dalamnya. 
Apalagi, jika dalam kasus tersebut ada unsur provokasi dari pihak-pihak yang tidak 
bertanggungjawab sehingga berpotensi mengembangkan gesekan yang ada. Hambatan 
prasangka negatif tersebut juga cukup memengaruhi proses penanggulangan potensi konflik 
tersebut. 
 
III. SIMPULAN 
Interaksi antara masyarakat Hindu-Muslim di Kusamba masih dalam kondisi selaras. 
Namun, dalam kondisi tersebut ada indikasi potensi konflik di antara kedua desa, akan tetapi 
intensitasnya masih sangat rendah sehingga bisa ditanggulangi. Potensi konflik yang 
disebabkan oleh permasalahan sosial pemuda seperti kebiasaan mabuk-mabukan, knalpot 
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motor yang diperkeras suaranya, ataupun karena saling pandang yang dianggap menantang 
sering kali melahirkan friksi bahkan ketegangan. Kemudian, kasus permasalahan sosial-
ekonomi penduduk pendatang seperti, isu kecemburuan sosial-ekonomi, tindak kriminalitas, 
dan pendatang yang kurang membaur dengan budaya lokal sehingga berpotensi melahirkan 
ketersinggungan sosial. Namun, dalam konteks hubungan Hindu-Islam di Kusamba secara 
umum, isu kecemburuan sosial-ekonomi antara penduduk lokal tidak terlalu dirasakan secara 
signifikan. Apabila mencermati sumber potensi konflik tersebut, maka lebih banyak 
disebabkan persoalan struktural. Meskipun terkadang persoalan nonstruktural seperti faktor 
kultural dan keagamaan juga dapat menjadi sumber lahirnya ketegangan. 
Masyarakat Hindu-Islam di Kusamba masuk dalam budaya kolektif yakni berkaitan 
dengan kemampuan adaptasi dan integrasi. Komunitas Hindu dan Islam Kusamba juga 
cenderung menggunakan gaya kompromi (compromising style) dan sebisa mungkin 
menghindar berbagai hal yang menimbulkan pergesekan (avoiding style). Selain itu, mereka 
juga akan mempertimbangkan hubungan muka (face) diri, dan orang lain ketika berada dalam 
musyawarah. Tokoh masyarakat Hindu-Islam mempergunakan strategi komunikasi 
antarpribadi, kelompok, maupun tradisional dalam menanggulangi berbagai potensi konflik. 
Tokoh masyarakat Hindu-Islam juga mengedepankan nilai kearifan lokal seperti matilesang 
raga, mulat sarira, nawang lek, dan semangat manyama braya (kekeluargaan) sebagai 
landasan utama dalam menanggulangi potensi konflik.  
Faktor pendukung strategi komunikasi seperti faktor kredibilitas tokoh masyarakat 
dalam menjalin persaudaraan antarumat beragama, adanya saling pengertian bersama (mutual 
understanding) antarmasyarakat Hindu-Muslim Kusamba, dan adanya sarana prasarana yang 
cukup memadai seperti tempat musyawarah, posisi kantor kepolisian yang dekat dengan kedua 
desa, serta alat komunikasi. Kemudian, adapun faktor yang menghambat yakni adanya 
perbedaan persepsi atau kerangka berpikir antara komunikator dan komunikan, faktor 
hambatan perbedaan budaya, dan masih sering ditemui adanya prasangka negatif. 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka adapun beberapa saran yang dapat 
disampaikan seperti: 1) tokoh masyarakat Hindu-Islam dapat merevitalisasi kembali berbagai 
kearifan lokal sebagai penopang kerukunan antarumat beragama di Kusamba; 2) 
memperkokoh kembali jalinan persaudaraan (manyama braya) antara Hindu dan Islam; 3) 
pengembangan program wawasan multikultural; dan 4) mengoptimalkan kembali peran 
kelompok sosial-religius ataupun kelompok kepemudaan dalam menanggulangi potensi 
konflik. 
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